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Satu




"Selamat pagi, Bibi Callie!" 

Seharusnya tidak ada orang yang seceria itu di pagi hari, pikir Callie sambil meraih cangkir untuk membuat teh. Kecuali... sekali melihat senyum Rory yang bergigi renggang, dan Callie tidak bisa menahan diri untuk tidak marah-marah. 

"Selamat pagi, Putri," kata Callie sambil mengambil ketel. 

Itu berhasil. "Saya BUKAN seorang putri! Saya seorang pemburu hadiah dan saya bisa membawa Anda dalam keadaan hangat atau saya bisa membawa Anda dalam keadaan dingin!" Rory bersikeras. 

"Apakah ibumu tahu kamu sudah menonton Mandalorian lagi?" Callie bertanya. Begitu banyak kontrol orang tua di TV. Rory tampaknya ahli dalam menyiasati mereka. Mungkin dia meniru Octavia. 

"Mama menontonnya dengan saya!"

Callie tidak bisa menjelaskan bagaimana caranya, tapi dia selalu tahu apakah seseorang berbohong atau berkata jujur. Dan Rory benar-benar jujur, meskipun kelihatannya tidak mungkin. 

Tacey memiliki waktu untuk menonton TV, meskipun itu adalah layanan streaming. Nah, di situ, terlihat jelas ada sesuatu yang salah dengan dunia ini. 

"Apa yang Mami lakukan kali ini?" Tacey melangkah ke dapur, mengenakan pakaian hitamnya di kafe. 

"Apakah dunia sudah kembali normal lagi, jadi kamu akan bekerja?" Callie bertanya. 

Tacey menyeringai. "Belum sepenuhnya, tapi di berita pagi, mereka mengatakan pembatasan akan segera dilonggarkan. Jadi kami akan bisa buka dengan baik, dan tidak hanya melayani pesan antar di pagi hari. Saya akan membersihkan debu dan memesan beberapa stok, jadi kita akan benar-benar memiliki sesuatu untuk disajikan kepada orang-orang." Dia menepuk kepala Rory. "Ayo, waktunya sekolah."

"Jijik, Mummy! Kau bilang kau akan membuangnya!" Rory memekik, menunjuk ke sebuah kotak penyimpanan yang bagi siapa pun kecuali anak enam tahun yang benci putri, sama sekali tidak akan mengganggu. 

"Oh, ya. Saat kami membersihkan kamar Rory kemarin, kami menemukan itu. Aku pikir itu milikmu, Callie." Tacey mengikatkan sepatu ketsnya. 

"Apa itu?"

"Ini adalah kotak putri! Putri itu membosankan!" Rory berteriak. 

"Pakai sepatumu, Rory." Tacey menghela napas. "Ini sekotak buku-buku sekolah lama Anda."

"Apa kamu yakin itu milikku?" Callie menuangkan air panas ke atas kantong teh, menghirup uap yang mengepul seolah-olah itu adalah nafas kehidupan. Hampir saja. 

"Ya, dengan tulisan CALLIOPE FERREIRA terpampang di bagian depannya, sulit untuk berpikir bahwa itu milik orang lain." Tacey menyelipkan tasnya di bawah lengannya dan mengambil kuncinya. "Sampai jumpa nanti malam." Kemudian dia dan Rory pergi. 

Meninggalkan Callie sendirian dengan kotak Sleeping Beauty dan secangkir teh hangat yang segar. 

Dia mengangkat kotak itu ke atas meja dan membuka tutupnya. Benar saja, Tacey benar - surat-surat yang bergetar itu sulit untuk dilewatkan. Dia mungkin tidak jauh lebih tua dari Rory, tetapi tidak seperti Rory, Callie sebenarnya menyukai putri-putri Disney, karena itu Ibu dengan bebas menutupi buku-bukunya dengan semua film Disney yang ada. Callie ingat bahwa ia menyukai semua dari mereka. Kecuali Cinderella dan ibu peri, yang dicoret dan dicoretnya dengan tulisan MAGIC DOES NOT EXIST. 

Callie duduk kembali di kursinya dan menyeruput tehnya. 

Benar sekali, Callie kecil. Sihir jelas tidak ada, katanya pada dirinya sendiri. 

Dia mengangkat buku catatan matematika yang telah dimutilasi, dan beberapa buku bersampul Cinderella lainnya yang telah menerima perlakuan yang sama. Kemudian dia melihat kulit hitam yang retak dan menjatuhkannya, menyembunyikannya dari pandangan. 

Terkadang, ia berpikir bahwa ia telah membayangkannya. Bahwa buku itu hanyalah bagian dari mimpi buruknya, sebuah khayalan di tengah kenangan yang mengerikan. Namun, inilah dia, nyata. 

Sihir itu tidak ada, kata Callie pada dirinya sendiri. 

Tetapi buku-buku dengan mantra sihir di dalamnya... atau mantra yang diklaim sebagai sihir, meskipun hal-hal seperti itu tidak ada... ya, itu masih ada. Dan yang satu ini memiliki kekuatan yang tidak ada hubungannya dengan sihir. 








  
  
Dua




Grant tahu satu hal yang pasti: ada keajaiban di alam semesta, dan alam semesta menggunakannya untuk memberinya petualangan yang paling menakjubkan. Ambil contoh hari ini, misalnya.  

Harlow membanting cangkirnya yang kosong ke atas meja. "Kita tidak akan merampok pabrik dan mencuri pengantin untuk Stan!"

Spoilsport. Tapi itulah Harlow, semuanya. Sulit dipercaya bahwa Grant adalah saudaranya. "Tentu saja benar. Benar, Stan?"

"Ya! Kami bangga dan merupakan orang Skotlandia sejati, dan ini adalah tradisi!"

Dari cercaan suaranya, sepertinya Stan benar-benar berhasil mabuk karena air kencing yang diencerkan yang dianggap sebagai bir di Swan River Colony. Itu baru pertama kali terjadi. 

"Jadi, haruskah kita masuk dengan senjata menyala, seperti penjaga hutan?" Grant bertanya dengan penuh semangat. 

"Kita harus mendapatkan senjata terlebih dahulu, dan bagaimana jika Anda benar-benar menembak seseorang? Mereka akan mengirim Anda ke Tanah Van Diemen untuk itu, dan tidak ada yang kembali dari lubang neraka itu. Tidak, kita harus menggunakan cara sembunyi-sembunyi, atau tidak pergi sama sekali," kata Wystan. 

Harlow menoleh padanya. "Anda tidak bermaksud mendukung kegilaan ini?"

Wystan merentangkan tangannya lebar-lebar. "Stan sedang jatuh cinta, Harlow. Cinta tak bisa dibantah. Itu sebabnya kita harus membantunya. Saat kau jatuh cinta, kau akan mengerti. Dan kami akan membantumu juga."

Harlow mencemooh. Grant cenderung setuju dengannya. Harlow adalah pria yang terlalu logis untuk jatuh cinta pada siapa pun. "Jika kita melakukan ini, kita akan terbangun dengan dirantai besok."

"Rantai perkawinan. Setidaknya untuk Stan. Rantai termanis dan teringan yang pernah dikenakan seorang pria," kata Wystan sambil melamun. 

Tentu saja, dia tidak memikirkan Stan atau Carline, tetapi tentang dirinya sendiri dan istrinya yang telah tiada. 

Grant hanya berharap dia memiliki setengah dari keberuntungan Wystan. Tentu saja, bukan kehilangan istrinya di awal pernikahan, tetapi memiliki seseorang yang sangat dicintainya sejak awal. Seorang wanita yang layak untuk dicuri. Seorang wanita yang ingin dia mencurinya. 

Seorang wanita yang akan ikut bersamanya dalam petualangan apa pun, yang memiliki semangat tinggi yang sama dengan dirinya. 

Jenis wanita yang belum pernah dilihatnya di Koloni Sungai Angsa yang suram ini, yang sangat aneh. Sebuah koloni baru, mengukir tanah di alam liar di sisi lain dunia, membutuhkan orang-orang dengan jiwa petualang, tetapi sebagian besar wanita yang dia lihat di sini... lelah. Lesu. Tidak ada semangat untuk dibicarakan, bahkan jika sebagian besar dari mereka belum menikah. Bukan berarti hal itu akan menghentikan mereka jika wanita itu benar-benar berjiwa petualang seperti dirinya...

Grant menghela napas. Tapi dia belum melihat seorang wanita pun di sini yang dapat menggetarkan hatinya, apalagi jiwanya. Mungkin wanita itu masih berada di atas kapal, berlayar ke arahnya saat ini. Alam semesta memang ajaib seperti itu - akan ada wanita seperti itu, sesempurna pengantin yang dicuri Stan untuknya. Grant yakin akan hal itu. 

"Jadi, sudah beres. Malam ini, kita akan mencuri pengantin untuk Stan, dan dia akan menjadi yang pertama dari kita yang menikah. Kemudian, kita akan mencuri tiga lagi, ketika saatnya tiba, sampai kita semua hidup bahagia, bekerja di pertanian Murray River, sampai-sampai iblis pun akan iri pada kita." Grant mengangkat cangkir birnya. "Untuk serangan yang sukses, seperti zaman dulu!"

Stan dan Wystan mengangkat cangkir mereka, lalu menatap Harlow dengan penuh harap. 

"Baiklah. Untuk malam terakhir kita sebagai orang bebas," kata Harlow, lalu minum. 

Grant tidak bisa menahan senyumnya. Ada keajaiban di udara malam ini, dia yakin itu. 








  
  
Tiga




Callie tidak yakin mana yang lebih buruk - mahasiswa, atau staf.  

Biasanya, dia akan mengatakan para siswa, tetapi dengan semua pembatasan dan kuliah online, staf sekarang melebihi jumlah siswa dan tampaknya akan lebih dari sedikit kegilaan di kantor mereka sendiri. 

Tapi itu sebelum adanya zombie Fremantle. 

Ya, dia memiliki koleksi teks-teks misterius terbesar di Belahan Bumi Selatan. Ya, dia tahu lebih banyak tentang praktik sihir abad pertengahan daripada Inkuisisi Spanyol. Tapi dia belum pernah melihat, apalagi menciptakan, zombie.

Sayangnya, para anggota fakultas agama tidak mempercayainya. 

"Kuburan itu dinodai kurang dari satu kilometer dari kantor Anda!"

Kantor Christian lebih dekat. 

"Tidak ada yang menemukan mayatnya!"

Mungkin beberapa anak baru saja menggali sedalam enam meter untuk sebuah lelucon. Lubang itu berada di sebuah lapangan oval sekolah menengah, demi Tuhan. Hanya karena anak-anak menggali lubang di pemakaman berusia seabad, bukan berarti mereka akan menemukan mayat. 

"Kantor ini harus diusir, agar zombie tidak kembali."

Callie telah menawarkan diri untuk melakukan pengusiran setan sendiri - ia fasih berbahasa Latin seperti para ahli agama lainnya - tetapi kepala fakultas bersikeras agar ritual tersebut dilakukan oleh seorang pendeta. 

Jadi Callie pergi menemui penjual buku bekas yang sudah lama ingin ia kunjungi, untuk membeli beberapa buku langka yang ia beli sebagai bagian dari warisan almarhum. Dia kembali dengan tiga buku baru, yang ditumpuknya di atas buku kulit hitam yang sudah retak, di sebuah kantor yang sekarang sangat berbau kemenyan. 

Untung saja dia menyukai kemenyan. 

Desas-desus tentang zombie akhirnya mereda, ketika internet menemukan Manusia Ngengat Fremantle. 

Setelah tiga orang menyerbu kantornya tanpa mengetuk pintu, menuntutnya untuk menceritakan semua yang dia ketahui tentang Moth Man, Callie bersembunyi di dapur. 

Tapi mereka juga menemukannya di sana. 

"Selamat pagi." Catena tersenyum, lalu membuka mulutnya seolah-olah ingin bertanya.

Oh dewi, jangan dia juga! Catena bekerja di perpustakaan. Dia biasanya adalah orang yang bijaksana. 

Callie mengangkat tangannya. "Sebelum Anda bertanya, izinkan saya menghentikan Anda di sana. Tidak, aku tidak tahu apa-apa tentang Manusia Ngengat. Tidak, saya tidak melihatnya tadi malam, dan tidak, tidak ada catatan sejarah tentang apa pun yang sedikit pun menyerupai Manusia Ngengat di bagian mana pun dalam arsip saya, karena Manusia Ngengat adalah mitos urban, berdasarkan tipuan yang dipentaskan di beberapa kota kecil di Amerika. Tidak ada Manusia Ngengat, tidak pernah ada Manusia Ngengat, dan tidak akan pernah ada, karena mereka memang tidak ada!"

"Apa itu Manusia Ngengat, dan mengapa semua orang begitu tertarik padanya, tiba-tiba?" Catena bertanya, dengan hati-hati. 

Callie berani bernapas lagi. Setidaknya Catena masih punya akal sehat. Callie melambaikan tangannya untuk menolak. "Itu hanya mitos. Satu-satunya alasan semua orang membicarakannya adalah karena seseorang mengenakan kostum Batman yang buruk, memfilmkannya, menambahkan beberapa efek khusus, lalu mengunggah videonya secara online, dan videonya menjadi viral. Bahkan situs-situs berita pun mengangkatnya, karena ini adalah penampakan monster kedua di Fremantle dalam sebulan terakhir, atau setidaknya itulah yang mereka katakan." Dia mendengus. "Seolah-olah zombie juga nyata."

"Ada zombie di Fremantle?"

Catena pasti satu-satunya orang di dunia yang tidak tahu. Callie semakin menghangat ke arahnya. 

"Tentu saja tidak ada. Bahkan tidak ada yang palsu - seseorang pasti akan menangkapnya di kamera jika memang ada. Tidak, itu adalah lelucon yang dilakukan oleh beberapa anak SMA, saya yakin itu. Seseorang menggali kuburan tua di pemakaman Fremantle yang pertama, meninggalkan jejak tangan dan kaki di tanah lunak di sekitarnya. Seperti ada zombie yang bangkit, atau setidaknya itulah cerita yang diceritakan anak-anak ketika mereka sampai di kantor polisi. Sesuatu tentang seorang pria yang berjalan terhuyung-huyung. Jika Anda bertanya kepada saya, mereka mungkin mengganggu seorang tunawisma yang sedang tidur di semak-semak. Melayani mereka dengan benar."

Catena mundur sedikit, senyumnya tampak dipaksakan.

Mungkin Callie seharusnya tidak memberikan informasi yang begitu detail. Tapi Catena tidak pernah membuat kantornya diusir karena sebuah tipuan. 

"Siapa yang akan menetapkan Fremantle sebagai Pusat Monster? Dalam film, biasanya kota kecil di Amerika, atau bagian kumuh dari salah satu kota mereka. Apa selanjutnya? Vampir? Iblis? Winchester bersaudara?" Sekarang senyumnya tampak nyata. Supranatural bisa melakukan itu pada seorang gadis. 

Callie menggelengkan kepalanya. "Meskipun saya tidak akan menolak kunjungan dari Sam dan Dean, itu pasti hanya sebuah aksi. Monster itu tidak ada. Setidaknya, bukan jenis supranatural. Hanya orang-orang yang melakukan hal-hal mengerikan." Dia mengangkat bahu. "Lihat videonya sendiri. Cari Manusia Ngengat Fremantle - kau akan menemukannya. Lihatlah betapa palsunya ia terlihat. Kami tidak akan mengharapkan kunjungan dari keluarga Winchester atau apa pun yang setara dengan mereka dalam waktu dekat."

Dia kembali ke kantornya, tetapi hanya cukup lama untuk mengambil empat buku tua yang ingin dia pindai. Kemudian dia menghabiskan sisa hari itu di ruang buku-buku langka di perpustakaan, dengan hati-hati memindai setiap halaman yang halus, dan menghindari zombie, manusia ngengat, dan akademisi gila. 

Hari itu adalah hari kerja terbaik yang pernah ia alami dalam beberapa minggu. 








  
  
Empat




Callie telah menyelesaikan penerjemahan buku ketiga dari warisan almarhum. Dua buku pertama adalah buku herbal, buku yang menjelaskan cara membuat obat nabati untuk berbagai penyakit. Beberapa di antaranya bahkan mungkin berhasil. Namun, buku ketiga lebih merupakan panduan berburu penyihir. Bagaimana mengenali penyihir, dan bagaimana cara mengusir mereka. Sementara beberapa hal dalam buku ini bisa menjadi bahan untuk film Monty Python, sisanya sangat gelap. Mengenai botol penyihir... Callie bergidik. Beberapa pengetahuan memang harus tetap disembunyikan.  

Tapi sekarang dia telah menyelesaikan ketiga buku itu, dia benar-benar tidak punya pilihan selain mengerjakan buku kulit hitam yang retak dari kotak Sleeping Beauty. 

Yang sebenarnya bukan miliknya, karena dia telah mencurinya, bertahun-tahun yang lalu. 

Callie memejamkan matanya. Dia mengambilnya untuk melindungi dirinya sendiri, karena dia yakin itu perlu. Sekarang...

"Tidak ada yang namanya sihir," katanya dalam hati sambil mengklik folder buku itu. 

Dan... teleponnya berdering. 

Dia bahkan tidak melihat nomor tersebut sebelum menjawabnya, dia sangat lega dengan penangguhan tersebut. 

"Halo?"

"Callie! Apa kamu sudah melihat berita? Mereka mencabut larangan itu!" Kara terdengar hampir histeris karena gembira. 

Kara... yang pernikahannya tinggal menghitung minggu. 

"Jadi... Anda tidak membutuhkan saya untuk menjadi pengiring pengantin Anda, dan berbicara pada upacara tersebut?" Callie memberanikan diri. 

"Tentu saja aku membutuhkanmu, bodoh! Kamu adalah satu-satunya anggota keluargaku yang kupercaya untuk tidak mengacaukan segalanya. Maksudku, aku menyayangi mereka semua, tapi aku ingin semuanya sempurna. Orang lain akan tersandung pada bahasa Latin, dan bahkan Knut mengakui bahwa dia menggigit lidahnya sendiri saat terakhir kali dia mencoba untuk mengucapkan bahasa Norse dengan benar. Tapi, daripada hanya sepuluh orang, kita bisa mengundang semua orang! Ya, semua orang yang ada di negara bagian ini, dengan perbatasan yang ditutup. Saya baru saja mengecek ke tempat pernikahan, karena itulah yang awalnya kami pesan, dan mereka tidak keberatan dengan jumlah tambahan tersebut. Bahkan, pada dasarnya mereka mengatakan bahwa kami dapat memiliki seluruh tempat untuk kami sendiri. Jadi saya telah meng-upgrade Anda ke kamar suite, kamar terbaik kedua mereka di rumah itu. Anda harus melihat tempat tidurnya. Ini sebesar yang ada di kamar pengantin. Katakan padaku kau membawa teman kencan untuk berbagi. Bahkan ada tempat untuk dua atau tiga orang, jika kau mau..." Kara tertawa kecil. 

Berbagi tempat tidur dengan satu orang saja sudah cukup menantang. Dua atau tiga orang terdengar seperti kerja keras. 

"Tidak semua orang seberuntung Anda dan Knut," kata Callie. 

"Yah, aku tahu itu, bodoh! Itu sebabnya aku menikah dengannya. Kamu masih akan datang, kan?"

"Tentu saja," Callie meyakinkannya. 

"Karena Paman Lucius menanyakan tentang Anda, ketika dia menelepon untuk melakukan RSVP. Saya katakan padanya bahwa Anda pasti akan datang."

Jantung Callie terasa sesak. "Apakah..." Dia bahkan tidak bisa membawa dirinya untuk menyebutkan namanya. "Apakah dia datang?"

"Dia sekarang. Dia biasanya terlalu sibuk bepergian dengan tim yang dilatihnya, tetapi karena semua olahraga telah dibatalkan karena adanya pembatasan, dia berjanji kepada saya bahwa dia akan berada di sana. Dan dia tidak sabar untuk bertemu dengan Anda!"

Sial. 

Kara terus berbicara, tetapi Callie tidak mendengarkannya lagi. Dia bergumam sepanjang sisa panggilan, sampai akhirnya Kara menyelesaikannya, ketika dia berhasil menggumamkan ucapan selamat tinggal sebelum ponselnya terjatuh ke meja karena jari-jarinya yang tak berdaya. 

Dia akan mengambil zombie dan manusia ngengat dan vampir di kantornya sekarang untuk menghadiri pernikahan dengan Paman Lucius di sana. 

Callie mendengus. Karena monster khayalan tidak ada, tapi Lucius terlalu nyata. 

Namun, nyata atau tidak, dia telah berjanji pada Kara. Dia akan hadir di pesta pernikahan itu, tak peduli siapa pun yang diundang Kara. Dia hanya perlu menemukan cara untuk menghadiri acara tersebut dan membela diri dari Paman Lucius. 








  
  
Lima




Butuh waktu seminggu bagi Callie untuk mencoba menerjemahkan buku hitam itu lagi. Seminggu tanpa tidur dan banyak minum teh herbal yang menenangkan sepertinya tidak banyak membantu. Namun, di sini dia berada di dapur staf lagi, menyeduh seluruh teko tisane baru yang dia beli dari toko teh mewah.  

Catena masuk, tampak seperti kurang tidur dibandingkan Callie. Tapi pustakawan itu memiliki insomnia tersendiri, seperti yang diketahui Callie dengan baik. 

"Kamu begadang membaca lagi? Apa dia panas?" Callie bertanya. 

Catena hanya menggelengkan kepalanya, tatapannya tertuju pada teko teh milik Callie. "Apa yang kamu ketahui tentang pengorbanan yayasan, dan menyembunyikan sepatu di langit-langit?"

Itu adalah pertanyaan yang aneh. Tapi ternyata pertanyaan yang serius, atau Catena tidak akan menanyakannya. Pasti lebih menarik daripada monster mitos.

Callie menyeringai. "Apa kau berencana mempelajari ilmu hitam? Kurasa aku punya beberapa buku mantra abad pertengahan tentang hal itu. Bukan untuk orang yang lemah hati - ada beberapa bahan yang cukup mengocok perut di dalamnya. Bahkan mantra yang tidak melibatkan mayat."

Bukan berarti mereka akan melakukan apa pun, tetapi tetap saja menjijikkan.

"Bisakah Anda... bisakah Anda memeriksanya untuk saya, dan beri tahu saya apa yang Anda temukan?" Catena bertanya. 

"Sihir abad pertengahan itu sangat kacau? Saya bisa mengatakannya sekarang juga. Siapa pun yang berpikir membunuh seseorang untuk memperkuat tembok mereka dan bukannya membangun tembok yang lebih baik, memiliki masalah serius. Membuat Shakespeare terlihat seperti Disney."

Catena gelisah. "Tidak, hanya saja tetanggaku menemukan sepasang sepatu bayi di langit-langit rumahnya, dan jika seseorang yang percaya akan hal itu menaruhnya di sana, tidak ada yang tahu apa lagi yang mungkin disembunyikan di dalam rumah. Rumah ini sudah berusia lebih dari seratus tahun, dan... Callie, bagaimana jika pembangun aslinya adalah seorang pembunuh berantai, hanya saja tidak ada yang tahu karena mayat-mayatnya ada di dalam dinding?"

Pustakawan itu telah membaca terlalu banyak misteri pembunuhan, pikir Callie.

Callie menepis ide tersebut dengan lambaian tangannya. "Seseorang pasti akan menyadari ada orang yang hilang."

"Tidak selalu."

Callie menghela napas, lalu menuangkan secangkir teh untuk dirinya sendiri. "Baiklah, aku akan melihat-lihat beberapa teks sihirku dan melihat apa yang bisa kutemukan. Ada yang lain? Selama itu bukan Manusia Ngengat, aku punya waktu untuk sedikit penelitian di liburan antar semester." Atau sekarang, jika ia bisa menunda-nunda alih-alih menerjemahkan buku hitam itu. 

Catena ragu-ragu. Kemudian, dengan terburu-buru: "Gargoyle. Apa pun yang bisa Anda temukan tentang mereka."

Monster. Mengapa harus selalu monster? Sekali lagi, mungkin maksud Catena adalah patung-patung moncong selokan yang jelek. 

Callie memberanikan diri, "Oke, saya belum pernah mendengar ada orang yang punya masalah dengan gargoyle sebelumnya. Tikus, ya. Kecoak, pasti. Tapi gargoyle? Saya tahu mereka jelek, tapi begitu juga dengan wallpaper, dan orang-orang masih membelinya."

"Tidak semua gargoyle itu jelek," kata Catena.  

Callie berpikir sejenak. "Oke, mungkin beberapa dari Disney agak lucu, dan ada yang berotot yang cukup seksi untuk ukuran kartun, tapi saya pikir inti dari gargoyle adalah untuk menakut-nakuti ancaman. Cantik tidak akan berhasil untuk itu."

Catena mengangguk secara mekanis. Pikirannya seperti melayang jauh, jauh sekali. Mungkin pada buku apa pun yang membuatnya terjaga semalam. Kecuali...

Callie menelan ludah. Dia harus memastikan. "Hanya mengecek... Anda ingin informasi ini hanya untuk tujuan penelitian, karena Anda adalah seorang arkeolog dan Anda tinggal di sebuah situs bersejarah? Kau tidak mencoba memanggil sesuatu dari neraka untuk melindungi rumahmu dari zombie, kan? Karena semua hal itu tidak mungkin terjadi. Percayalah, aku tahu. Saya memiliki perpustakaan yang penuh dengan teks-teks Latin yang berisi instruksi tentang bagaimana melakukan hal-hal tersebut, dan tidak ada satu pun teks sejarah yang mengatakan bahwa ada orang yang berhasil melakukannya. Maksud saya, pembakaran penyihir akan menjadi hal yang sangat berbeda jika para penyihir memanggil setan untuk melindungi mereka, jika Anda mengerti maksud saya."









